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ABSTRACT 

In the implementation of the International Primary 

Curriculum, elementary schools provide collaborative spaces 

for students to contribute positively to others and the 

environment. This research aims to examine the 

implementation of the International Primary Curriculum at SD 

Cahaya Bangsa Utama Yogyakarta. A descriptive qualitative 

approach was employed in this study. Data were collected 

through observation, interviews, and documentation. The 

results show that: 1) teachers develop the social responsibility 

character based on the guidelines from the Unit of Work, 

which contains PjBL (Project Based Learning) activities, 2) 

teachers design activities to develop social responsibility 

character by incorporating three elements (psychological 

safety, empathy, and public speaking), 3) the tendency of 

students to dominate poses a challenge in efforts to cultivate 

social responsibility. 
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PENDAHULUAN 

Aristoteles memahami pendidikan karakter sebagai upaya untuk melatih seorang 

individu dalam mengetahui kebaikan melalui pikiran, menginginkan kebaikan melalui 

perasaan, dan melakukan kebaikan melalui perbuatan (Sari & Nugrahanta, 2022). Tiga 

komponen utama ini disebut sebagai kedewasaan moral. Pendidikan karakter menjadi usaha 

yang dilakukan secara sengaja untuk membantu seorang individu agar dapat mengamati, 

memahami, dan mempraktikkan niat baik yang mengandung nilai-nilai etika moral positif. Tiga 

elemen penting di dalam etika ini yaitu 1) pengetahuan moral, 2) perasaan moral, dan 3) 

tindakan moral (Lickona, 1991). Proses pembentukan karakter yang baik menjadi alur 

pembentukan kepribadian menjadi lebih dewasa sehingga dapat berguna bagi diri sendiri serta 

bagi orang lain di sekitarnya. Salah satu karakter yang perlu ditanamkan dalam diri siswa pada 

usia sekolah dasar yaitu karakter tanggung jawab sosial. Karakter ini mampu menunjukkan 

bahwa seseorang memiliki sikap loyalitas terhadap dirinya sendiri maupun sekitarnya (Astuti 

& Nugrahanta, 2023). 
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Karakter tanggung jawab sosial adalah perilaku yang menempatkan seorang individu 

untuk dapat menanggung pekerjaannya sehingga memiliki pengaruh pada diri sendiri, orang 

lain, dan alam semesta (Mahendra & Nugrahanta, 2020). Apabila ditemukan adanya kesalahan 

di dalam pekerjaannya, konsekuensi yang akan diterima ialah kegagalan. Karakter ini 

mendorong setiap individu untuk tidak menyalahkan orang lain karena kegagalan yang diterima 

melainkan mengambil ruang untuk berpikir positif dan bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan masalahnya secara mandiri. Karakter tanggung jawab sosial menjadi inti 

penerapan pendidikan karakter yang menjadikan setiap individu mampu menghargai diri 

sendiri dan komunitas, memunculkan keinginan untuk terlibat membantu orang lain baik dalam 

lingkup kecil maupun besar, serta menghindari adanya perilaku tidak terpuji (Munadi et al., 

2024). Anak dengan karakter tanggung jawab sosial yang baik dapat dilihat berdasarkan 

beberapa indikator (Peterson & Seligman, 2004), yaitu 1) bertanggung jawab dalam 

memperbaiki dunia sekitar, 2) meluangkan waktu untuk terlibat secara positif bagi orang lain, 

3) berusaha memperbaiki yang kurang baik dengan penuh tanggung jawab, 4) berusaha 

menolong orang lain yang berada di dalam masalah, dan 5) proaktif terlibat menjaga 

lingkungan sekitar. Tanggung jawab sosial merupakan sebuah tindakan, bukan terbatas pada 

pemikiran atau perasaan (Admizal & Fitri, 2018).  

Pada kenyataannya, masih banyak ditemukan krisis tentang karakter tanggung jawab 

sosial. Pada pelaksanaan ujian di sekolah, beberapa siswa ditemukan mencontek hasil 

pekerjaan orang lain (Yesi & Nugrahanta, 2024). Siswa juga tampak menunjukkan perilaku 

yang kurang peduli pada sesama dan lingkungan sekitar. Perilaku negatif juga sering ditemukan 

di sekolah dasar, salah satunya adalah bully. Berdasarkan data dari KPAI, tercatat sebanyak 

293 anak terlibat kasus vandalisme dan penggunaan senjata tajam (Astuti & Nugrahanta, 2023). 

Liputan6.com yang terbit pada 10 Mei 2019 menunjukkan bahwa masih banyak ditemukan 

anak terlibat dalam kerusuhan yang terjadi saat peringatan hari buruh. Hal tersebut 

menunjukkan rendahnya karakter tanggung jawab sosial. 

Berdasarkan uraian di atas, penting untuk menumbuhkan karakter tanggung jawab 

sosial melalui pembelajaran yang efektif. IPC dipandang sebagai sarana pembelajaran yang 

efektif. International Primary Curriculum (IPC) adalah kurikulum inovatif yang dirancang 

secara khusus untuk anak usia 5 hingga 12 tahun dan berfokus pada pembelajaran yang relevan, 

menyenangkan, dan berbasis tema (Nugroho et al., 2018). Kurikulum IPC menggunakan 
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pendekatan lintas disiplin ilmu seperti sains, geografi, seni, dan literasi yang kemudian 

diintegrasikan dalam tema-tema besar sehingga memungkinkan siswa untuk belajar dalam 

konteks yang lebih nyata (Alfianti et al., 2024). Setiap unit dalam IPC diorganisasikan dalam 

lima tahap, yaitu 1) entry point, 2) knowledge harvest, 3) the big picture explaining the theme, 

4) research and recording activities, dan 5) exit point (Sumarah et al., 2015). 

Berdasarkan lima tahap dalam IPC, siswa diajak masuk ke dalam alur belajar dengan 

aktivitas eksplorasi untuk mengaitkan berbagai pengetahuan yang telah mereka miliki 

sebelumnya sebagai bekal untuk melanjutkan investigasi dan mengakhiri dengan presentasi. 

Tujuan dari kurikulum IPC didasarkan pada pengembangan tiga aspek utama, yaitu 

pembelajaran akademik, personal, dan internasional (Sumarah et al., 2015). Kurikulum ini tidak 

hanya berfokus pada pengetahuan akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter khususnya 

pada karakter tanggung jawab sosial. Karakter ini mengacu pada aspek personal dan 

internasional yang ada dalam fokus IPC. 

Kurikulum IPC dipandang sebagai kurikulum yang fleksibel, sehingga memungkinkan 

sekolah untuk menyesuaikan unit pembelajaran dengan konteks lokal dan kebutuhan anak 

(Sumarah et al., 2015). Pada penerapannya, kurikulum ini menggunakan pendekatan berbasis 

proyek, sehingga menghadapkan siswa pada tantangan yang berkaitan dengan situasi krisis secara 

global kemudian mendorong siswa untuk terlibat aktif berpikir kritis sehingga mampu 

menciptakan solusi atas masalah yang dihadapi. Konsep pendekatan berbasis proyek inilah yang 

dapat membentuk cara pandang siswa tentang hal-hal yang dimiliki sebagai bekal dan hal-hal 

yang perlu dilakukan sebagai penyelesaian masalah (problem solving) (Jalinus & Nabawi, 2018). 

Pada penelitian sebelumnya, sudah banyak dilakukan penelitian tentang IPC. IPC 

dinilai efektif dalam mengembangkan keterampilan siswa yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari (Mawardi, 2024). IPC mendorong siswa untuk kompeten, memiliki kesadaran 

sosial, dan kepekaan terhadap situasi global (Prihartanti et al., 2018). IPC mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan masalah (Putri & Nugrahanta, 

2024). Sementara itu, telah banyak dilakukan penelitian mengenai karakter tanggung jawab 

sosial. Karakter tanggung jawab sosial ditingkatkan melalui permainan tradisional (Astuti & 

Nugrahanta, 2023; Yesi & Nugrahanta, 2024). Pendidikan karakter tanggung jawab sosial 

melalui model pembelajaran PBL (Mungzilina et al., 2019) dan Jigsaw (Wardana, 2020). 

Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak meneliti tentang IPC untuk meningkatkan 
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kesadaran sosial dan kemampuan berpikir kritis. Penelitian mengenai karakter tanggung jawab 

sosial juga hanya menggunakan pendekatan permainan tradisional. Kebaruan (novelty) dari 

penelitian ini yaitu implementasi IPC untuk menumbuhkan karakter tanggung jawab sosial. 

Upaya menumbuhkan karakter ini berbantuan dengan pedoman dari Unit of Work untuk desain 

aktivitas PjBL. Pembelajaran IPC juga mengintegrasikan tiga elemen yaitu 1) psychological 

safety, 2) emphatic, dan 3) public speaking. Prinsip pada pembelajaran ini dipahami efektif 

untuk membentuk pemahaman dan karakter siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui 1) rancangan tahapan dalam pedoman Unit of Work, 2) 

integrasi elemen psychological safety, emphatic, public speaking, dan 3) tantangan dalam 

upaya menumbuhkan karakter tanggung jawab sosial. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sebuah metode yang bertujuan 

untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada secara mendalam untuk 

digeneralisasikan dalam bentuk deskripsi (Rusandi & Rusli, 2021). Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi yang merupakan gabungan dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi (Sugiono, 2014). Penelitian dilakukan di sekolah yang 

menerapkan kurikulum IPC di Yogyakarta yaitu SD Cahaya Bangsa Utama. Sumber data 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari observasi dan wawancara 

bersama siswa, guru kelas, dan kepala sekolah. Adapun pertimbangan yang peneliti butuhkan, 

yaitu peneliti mengambil data secara random siswa di lower grade khususnya pada kelas satu 

dan kelas tiga dengan jumlah 100 anak yang mengikuti pelaksanaan pembelajaran IPC di kelas. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan empat tahapan dari penerapan proses analisis data 

yang oleh Miles dan Huberman (Sugiono, 2014). 

 

Gambar 1. Bagan Analisis Data Miles and Huberman  
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Data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara kemudian dilakukan analisis 

melalui reduksi data (Saputra et al., 2021). Reduksi data dilakukan dengan memilih dan 

memilah hal-hal pokok dan memfokuskan kepada hal-hal yang penting. Data yang telah terpilih 

disajikan dalam bentuk tabel dengan bentuk teks yang bersifat naratif. Tujuan adanya penyajian 

data adalah untuk memudahkan dalam memahami apa yang sedang terjadi berdasarkan 

gabungan dari informasi penting yang telah diperoleh. Tahap terakhir adalah penarikan 

kesimpulan yang didukung dengan data yang diperoleh pada tahap sebelumnya, sehingga dapat 

dijadikan kesimpulan yang kredibel. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Implementasi dari pembelajaran dengan IPC di SD Cahaya Bangsa Utama Yogyakarta 

menerapkan beberapa tahap dari Unit of Work, yaitu entry point, knowledge harvest, the big 

picture explaining the theme, research and recording activities, dan exit point (Paramitha, 

2017). Pertama, siswa melakukan entry point, yaitu tahapan untuk memberikan kesempatan 

kepada siswa dalam mengenal informasi-informasi dari topik pembelajaran yang baru. Siswa 

mengidentifikasi hal-hal yang relevan dengan konteks kehidupan nyata. Kedua, siswa 

melakukan knowledge harvest yaitu tahapan untuk mendorong siswa untuk melihat kembali 

bekal pengetahuan yang telah ia peroleh untuk menghubungkannya dengan topik pembelajaran 

yang akan dipelajari berikutnya. Dalam pembelajaran pada umumnya, proses ini dikenal 

dengan apersepsi. Ketiga, siswa melakukan the big picture explaining the theme, yaitu tahap 

untuk guru menjelaskan gambaran aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan dan hal-hal 

yang akan dipelajari. Keempat, siswa melakukan  research and recording activities, yaitu 

aktivitas eksplorasi yang dilakukan oleh anak melalui berbagai sumber belajar yang 

mendukung. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk mengerjakan 

proyek bersama. Selanjutnya, siswa akan mencatat hal-hal yang didapatkan sebagai data 

kelompok. Hal ini dikenali dengan istilah PjBL. Kelima, siswa melakukan exit point, yaitu 

tahap terakhir yang menjadi puncak dari seluruh tahapan dalam Unit of Work. Siswa melakukan 

presentasi atau demonstrasi terhadap apa yang telah dipelajari dari tahap-tahap sebelumnya. 

Dalam pelaksanaan aktivitas pembelajaran di SD Cahaya Bangsa Utama Yogyakarta, 

terdapat perencanaan yang terstruktur dan memuat tiga elemen penting yaitu 1) psychological 

safety, 2) emphatic, 3) public speaking. Pada aktivitas yang mengintegrasikan nilai-nilai 
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psychological safety, guru menyajikan pembelajaran yang memberikan rasa aman kepada siswa. 

Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator yang melibatkan siswa untuk berpartisipasi 

dalam diskusi tentang topik-topik pembelajaran. Siswa bebas menyatakan pendapat dan 

mendengarkan berbagai sudut pandang yang berbeda tanpa ada perasaan takut terhadap penilaian 

negatif atau kritik. Guru memberikan umpan balik yang konstruktif atas pendapat siswa. Hal ini 

memperkuat rasa percaya diri siswa sehingga memberikan rasa aman dalam ekosistem kelas 

(Yulianto et al., 2023). Pada elemen yang kedua yaitu emphatic, guru membangun suasana 

pembelajaran yang mendukung. Hal ini dapat diterapkan dengan menekankan pentingnya saling 

menghargai antara pendapat siswa yang satu dengan pendapat siswa yang lainnya. Hal ini 

mendorong mereka untuk mengungkapkan ide-ide secara terbuka. Siswa juga dapat menjadi 

pendengar yang baik untuk siswa lain yang sedang berbicara. Oleh karena itu, melalui penerapan 

tersebut dapat melatih siswa untuk menumbuhkan karakter tanggung jawab sosial. Pada elemen 

yang ketiga yaitu public speaking, guru melibatkan siswa untuk berbicara dalam lingkup kecil 

maupun lingkup besar. Siswa secara proaktif menyampaikan hasil belajar mereka baik secara 

lisan maupun tulisan. Bentuk penyampaian ini juga dapat berbantuan dengan teknologi digital 

yang variatif dan inovatif. Penyampaian hasil belajar dalam lingkup kecil dapat dilakukan di 

dalam kelas atau sekolah, sedangkan dalam lingkup besar dapat dilakukan di dalam expo atau 

acara-acara yang melibatkan masyarakat secara luas.  

Dalam upaya untuk menumbuhkan karakter tanggung jawab sosial, terdapat tantangan 

yang menjadi fokus perhatian bagi guru yaitu kecenderungan pada beberapa siswa untuk tampil 

lebih dominan dibandingkan siswa yang lain. Hal ini menyebabkan adanya ketidakseimbangan 

di dalam proses pembelajaran. Siswa yang dominan selalu mengambil kesempatan untuk aktif 

bertanya dan berpendapat, sedangkan siswa yang kurang dominan tampak pasif di dalam 

dinamika kelas. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memperhatikan situasi kelas dan 

kondisi siswa. Guru perlu memiliki kompetensi yang cukup untuk mengatur kelas agar 

kontribusi siswa dapat merata (Budianti et al., 2022). Strategi yang baik untuk mengatur 

dinamika kelas ini tercermin pada manajemen yang dilakukan guru di dalam kelas (Wati & 

Trihantoyo, 2020). Misalnya dengan pembentukan classroom rules yang melibatkan siswa 

untuk berpendapat dan mengambil keputusan berdasarkan kepentingan bersama, pembentukan 

struktur kepemimpinan kelas secara bergiliran yang jelas, serta pembagian tugas dengan peran 
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yang adil. Hal ini menumbuhkan rasa tanggung jawab pada siswa dan mendorongnya untuk 

terlibat secara positif bagi orang lain serta lingkungan. 

Pembahasan 

Implementasi International Primary Curriculum (IPC) merepresentasikan sebuah 

pendekatan pedagogis yang sistematis dan berorientasi pada pembentukan pengalaman belajar 

siswa secara holistik. Proses belajar ini disusun berurutan melalui tahap-tahap dalam Unit of 

Work yang dirancang menumbuhkan keterlibatan dan keterpaduan antara aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Setiap tahap dalam Unit of Work memiliki fungsi yang khas dan membentuk 

siklus pembelajaran yang utuh. Tahapan pertama dalam Unit of Work berfungsi sebagai 

pengantar yang mampu membangkitkan minat dan motivasi awal siswa terhadap topik 

pembelajaran. Tahap ini menjadi sarana awal untuk membangun keterkaitan makna antara materi 

dengan konteks kehidupan nyata. Tahap berikutnya mengajak siswa untuk merefleksikan 

pengetahuan yang dimiliki kemudian mengaitkannya dengan tema baru. Pengalaman belajar 

menjadi fondasi awal untuk rekonstruksi pengetahuan baru siswa. Tahap ketiga menekankan 

pentingnya penyajian kerangka konseptual yang utuh dan jelas sehingga siswa memperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai arah dan tujuan pembelajaran IPC. Dalam hal ini, siswa dapat 

memahami posisi masing-masing aktivitas yang ada dalam pembelajaran. Tahap berikutnya 

mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). PjBL mendorong 

siswa untuk mampu berpikir kritis, komunikatif, kolaboratif, dan kreatif (Widiana et al., 2023). 

Integrasi dari tiga elemen utama yaitu 1) psychological safety, 2) emphatic, 3) public 

speaking bukan merupakan bagian yang terpisah, melainkan saling berkaitan dan membangun 

satu sama lain. Elemen yang pertama mengacu pada pentingnya menciptakan lingkungan 

belajar yang mampu memberi rasa aman kepada seluruh siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran. Guru memiliki peran sebagai fasilitator yang membangun suasana kelas menjadi 

terbuka untuk semua siswa. Aktivitas belajar memberi kesempatan secara adil kepada seluruh 

siswa untuk mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, memberi sanggahan, dan 

komentar tanpa adanya rasa khawatir terhadap penilaian atau reaksi negatif dari lawan bicara. 

Pemberian umpan balik dari guru bersifat konstruktif sehingga mampu memperkuat 

penghargaan terhadap diri siswa serta meningkatkan rasa percaya diri. Suasana belajar seperti 

ini menjadi syarat utama terbangunnya interaksi yang sehat dan dialogis. Elemen yang kedua 

memberikan penekanan pada sikap saling menghormati dan memahami kekayaan sudut 
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pandang. Guru secara konsisten membentuk interaksi yang menempatkan siswa untuk menjadi 

pendengar yang baik sekaligus pemberi respon terhadap setiap pendapat yang disampaikan oleh 

teman sebaya. Praktik baik ini membangun kesadaran siswa akan pentingnya rasa peduli 

terhadap orang lain di sekitarnya. Elemen yang ketiga mengarahkan siswa untuk berani 

berbicara dalam ruang kecil maupun ruang-ruang publik. Dalam aktivitas ini, guru mendorong 

siswa untuk menyusun argumen secara logis, menyampaikan gagasan dengan etis, dan 

bertanggung jawab terhadap konten-konten yang disampaikan dengan mendasarkannya pada 

sumber-sumber yang tepat.  

Meskipun pendekatan ini memberikan kontribusi positif terhadap pembelajaran, 

terdapat ketimpangan yang menghambat terciptanya suasana belajar ideal. Hal ini memerlukan 

pengembangan strategi manajemen kelas yang dievaluasi secara berkelanjutan. Guru dapat 

memberikan aktivitas pembelajaran yang lebih inklusif sehingga seluruh siswa memiliki 

keterlibatan yang sama.  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan upaya yang baik dalam menumbuhkan karakter tanggung 

jawab sosial. Karakter tanggung jawab sosial dipahami sebagai karakter yang menempatkan 

seorang individu untuk dapat bertanggung jawab dalam memperbaiki dunia sekitar, 

meluangkan waktu untuk orang lain, menolong orang lain yang memiliki masalah, dan proaktif 

menjaga lingkungan sekitar. Karakter ini ditumbuhkan melalui pembelajaran dengan 

implementasi International Primary Curriculum (IPC).  

Hasil dari penelitian ini yaitu pertama, guru menumbuhkan karakter tanggung jawab 

sosial berdasarkan rancangan dari pedoman Unit of Work yang memuat lima tahap untuk aktivitas 

PjBL. Lima tahap tersebut yaitu entry point, knowledge harvest, the big picture explaining the 

theme, research and recording activities, dan exit point. Kedua, guru mengintegrasikan tiga 

elemen yaitu psychological safety, emphatic, public speaking ke dalam pembelajaran untuk 

menumbuhkan karakter tanggung jawab sosial siswa. Ketiga, terdapat tantangan di dalam upaya 

menumbuhkan karakter tanggung jawab sosial yaitu adanya kecenderungan siswa untuk tampil 

lebih dominan dibandingkan dengan siswa lain. Situasi dan kondisi ini perlu menjadi perhatian 

dan pertimbangan bagi guru dalam menyusun desain pembelajaran.  
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Rekomedasi 

Penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan menjangkau lebih banyak subjek untuk 

menganalisis perbedaan antara siswa dengan pembelajaran International Primary Curriculum 

dan siswa dengan pembelajaran konvensional. 
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